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ABSTRAK 

 

Sahirah Hafizhah Taqiyyah (17052106): Lembaga Adat Melayu (LAM) Kota 

Jambi Dalam Mempertahankan 

Eksistensi Nilai Lokal Budaya 

Melayu 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana kinerja Lembaga Adat 

Melayu Kota Jambi dalam mempertahankan eksistensi nilai lokal budaya melayu. 

Jenis Penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan atau field research 

yang berbentuk deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data observsi, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data dilakukan 

ketekunan pengamatan, member checking, dan triangulasi tehnik. Analisis data 

digunakan dengan reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kerja Lembaga Adat Melayu 

Kota Jambi dalam mempertahankan eksistensi nilai lokal budaya melayu adalah 

memperkuat kelembagaan Lembaga Adat Melayu Kota Jambi, membantu masyarakat 

menyelesaikan permasalahan adat yang ada, menulis buku mengenai adat melayu, 

melaksanakan prosesi pernikahan adat dan melakukan pelatihan serta sosialisasi 

terhadap masyarakat terkait pentingnya menjaga budaya melayu Jambi. Adapun 

factor yang mempengaruhi kinerja Lembaga Adat Melayu Kota Jambi adalah 

pemerintah, masayrakat Kota Jambi, Sumber daya manusia, sulitnya dalam memberi 

pemahaman kepada anak muda di Kota Jambi, masyarakat pendatang dari luar Kota 

Jambi dan kurangnya dana untuk menjalankan program kerja yang ada. 

Saran dari penelitian ini yaitu Pemerintah Provinsi dan juga Pemerintah Kota 

Jambi agar bisa bekerja sama dalam memperkenalkan budaya Melayu kepada 

masyarakat. Teruntuk Masyarakat Kota Jambi agar bisa membantu dan Mendukung 

Lembaga Adat Melayu Kota Jambi dalam merealisasikan sosialisasi budaya Melayu. 

Teruntuk Lembaga Adat Melayu Kota Jambi agar memanfaatkan teknologi media 

sosial seperti facebook atau Instagram agar masyarakat lebih mudah menjangkau 

informasi LAM Kota Jambi 

Kata Kunci: Budaya Jambi, Adat Melayu, Lembaga Adat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia terkenal dengam masyarakatnya yang heterogeny dikarenakan 

faktor pembentuk masyarakatnya bercorak majemuk. Salah satu ciri dari 

masyarakat majemuk dan heterogen menurut Eko Handoyo (2019:7) dimana 

terdapat perbedaan suku bangsa, adat-istiadat, dan agama. Sifat dari masyarakat 

majemuk sendiri yang mana masyarakatnya memiliki sub-sub kebudayaan yang 

berbeda. 

Kota Jambi sebagai ibu kota provinsi Jambi telah berkembang dengan pesat 

dan telah menjadi pusat administratif dan juga perekonomian di provinsi Jambi. 

Hal ini menyebabkan banyaknya pendatang yang berasal dari berbagai daerah 

baik dari dalam maupun dari luar provinsi Jambi ke kota Jambi. Kedatangan para 

pendatang ini menjadikan masyarakat kota Jambi majemuk dan kemajemukan 

dalam masyarakat inilah yang mempengaruhi ragam budaya yang berkembang. 

Ragam suku, agama, budaya, bahasa, ditambah arus globalisasi yang masuk, 

berindikasi mempengaruhi eksistensi budaya lokal, yaitu budaya Melayu.  

Terpaan badai globalisasi yang dimobilisasi dari luar agaknya merupakan 

suatu tantangan tesendiri bagi pelestarian nilai-nilai lokal seperti mentaati aturan 

adat istiadat tersebut. Di sinilah sesungguhnya titik singgungnya, dimana adat 

atau budaya lokal mencoba bertahan menghadapi ’ancaman’ globalisasi yang 

semakin tak terkendali, seperti ada arus tarik menarik yang sangat kuat. Arus 

globalisasi beserta seperangkat kemajuan teknologinya tidak perlu dihadang, 

tetapi nilai-nilai budaya lokal tidak harus terpinggirkan. Idealnya, adat istiadat 

mampu menjadi penyaring dari dampak negatif budaya luar yang mencoba masuk 

ke dalam sendi-sendi kehidupan masyarakat. Namun pada kenyataanya tidak 

dapat dipungkiri bahwa dari hari ke hari nilai-nilai itu semakin tergerus dan 

tercabut dari akarnya, lebih-lebih lagi di kalangan generasi muda saat ini.  
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Hal ini dijelaskan dalam wawancara singkat bersama datuk Azra’i selaku 

ketua lembaga adat melayu Kota Jambi “Perkaro yang lembaga ni hadapi macam 

banyaknyo masyarakat luar disini yo kareno Kota Jambi ni dewek merupakan 

pusatnyo perekonomian, dak hanyo itu, pemudo-pemudinyo cinto budayo luar 

macam caro bepakaian, caro begaul, lagu-lagu yang didengarnyo.” Artinya : 

“Masalah yang dihadapi lembaga adat melayu Kota Jambi seperti banyaknya 

masyarakat pendatang di Kota Jambi karena di Kota Jambi merupakan pusat 

perekonomian, kemudian para pemuda-pemudi yang mencintai budaya luar 

seperti cara berpakaian, cara bergaul, lagu-lagu yang didengarkan, (wawancara, 

Datuk Azra’I Al-Basyari, 10 Mei 2021). 

Para tokoh dan pemuka masyarakat Jambi terdahulu sedari awal tampaknya 

telah meyadari betul bahwa adat-istiadat atau budaya melayu Jambi dan nilai-

nilainya pada suatu saat nanti akan dipengaruhi oleh budaya dari luar sebagai 

dampak dari pembangunan dan kemajuan zaman yang dapat merusak bahkan 

menghilangkan budaya lokal dan nilai-nilai yang dimilikinya. Oleh karenanya 

pada tahun 1975, para tokoh dan pemuka adat masyarakat ini menginisisai 

berdirinya Lembaga Adat Melayu (LAM) Jambi. 

Dalam Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 2 tahun 2014 yang mana 

Lembaga Adat Melayu Jambi selanjutnya disingkat LAM Jambi adalah organisasi 

kemasyarakatan yang karena kesejarahan atau asal usulnya menegakkan hukum 

adat dan mendorong anggota-anggotanya untuk melakukan kegiatan pelestarian 

dan pengembangan Adat Melayu Jambi. Selanjutnya dalam Peraturan Daerah 

Kota Jambi Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Lembaga Adat Melayu Tanah Pilih 

Pusako Batuah Kota Jambi dinyatakan bahwa LAM Tanah Pilih Pusako Batuah 

Kota Jambi serta adat istiadat yang hidup dan berlaku serta berkembang ditengah-

tengah masyarakat adalah adat yang bersendikan syara’, syara’ bersendikan 

Kitabullah, syara’ mengato adat memakai; Bahwa Pelestarian adalah upaya 

menjaga dan memelihara Adat Melayu Tanah Pilih Pusako Batuah Kota Jambi, 

terutama nilai-nilai akhlaq, moral dan adab yang merupakan inti dari adat, 
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kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat agar keberadaannya tetap terjaga dan 

berlanjut. Dinyatakan juga bahwa LAM Kota Jambi bertujuan menggali, 

membina, melestarikan, memelihara dan mengembangkan nilai-nilai adat dan 

nilai-nilai sosial budaya melayu Tanah Pilih Pusako Batuah Kota Jambi sebagai 

landasan memperkuat dan memperkokoh jatidiri mayarakat melayu Kota Jambi; 

membina kerukunan dan rasa aman dalam hidup dan kehidupan masyarakat di 

bumi Tanah Pilih Pusako Batuah Kota Jambi; 

Berdasarkan Peraturan daerah ini, dapat kita simpulkan bahwa nilai-nilai 

dan budaya yang hidup dan berkembang dalam masyarakat kota Jambi adalah 

nilai-nilai dan budaya yang berakar dari ajaran agama Islam, bahwa pelestarian, 

pemeliharaan, dan pengembangan nilai-nilai dan budaya tersebut bertujuan untuk 

kemaslahatan masyarakat kota Jambi. 

Dalam kehidupan manusia, nilai-nilai dan budaya merupakan satu kesatuaan 

yang tidak terpisahkan. Nilai merupakan sesuatu yang baik yang selalu 

diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting oleh seluruh manusia sebagai 

anggota masyarakat. Sesuatu dikatakan memiliki nilai apabila berguna dan 

berharga. Tidak hanya itu budaya merupakan keseluruhan yang kompleks, yang 

di dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 

adat istiadat dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat, unsur-unsur pembentukan tingkah laku 

didukung dan diteruskan oleh anggota dari masyarakat (Elly Setiadi, 2006:31). 

Selanjutnya nilai budaya, menurut Sumaatmadja (dalam Koentjaraningrat 1990), 

merupakan nilai-nilai yang melekat dalam masyarakat yang mengatur keserasian, 

keselarasan, serta keseimbangan berdasarkan pada perkembangan penerapan 

budaya dalam kehidupan.  

Nilai-nilai dan budaya yang hidup dan berkembang dalam masyarakat Kota 

Jambi sebagaimana disebutkan di atas adalah nilai-nilai dan budaya yang berakar 

dari ajaran agama Islam. Nilai-nilai dan budaya tersebut dapat kita tinjau dari tiga 
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wujud sebagaimana menurut J.J. Hoenigman tentang wujud kebudayaan, yaitu 

gagasan, aktivitas, dan artefak. 

Keberadaan Lembaga Adat Melayu Jambi dapat memainkan peranan yang 

penting dalam mempertahankan eksistensi nilai lokal budaya melayu. Peraturan 

Daerah Kota Jambi Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Lembaga Adat Melayu Tanah 

Pilih Pusako Batuah Kota Jambi dengan tegas menyatakan bahwa LAM Tanah 

Pilih Pusako Batuah Kota Jambi bertujuan menggali, membina, melestarikan, 

memelihara dan mengembangkan nilai-nilai adat dan nilai-nilai sosial budaya 

melayu Tanah Pilih Pusako Batuah Kota Jambi sebagai landasan memperkuat dan 

memperkokoh jatidiri mayarakat melayu Kota Jambi; membina kerukunan dan 

rasa aman dalam hidup dan kehidupan masyarakat di bumi Tanah Pilih Pusako 

Batuah Kota Jambi; menciptakan mental dan akhlaq generasi muda sesuai dengan 

adat dan budaya Tanah Pilih Pusako Batuah Kota Jambi. Dalam perda ini juga 

dinyatakan dengan jelas bahwa lembaga berfungsi menjaga, memelihara dan 

memanfaatkan ketentuan-ketentuan Adat Melayu Tanah Pilih Pusako Batuah 

Kota Jambi yang hidup dan berkembang dalam masyarakat untuk kesejahteraan 

masyarakat; mendorong upaya agar nilai-nilai budaya ditengah masyarakat adat 

Tanah Pilih Pusako Batuah Kota Jambi dapat dilaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari; membantu pemerintah daerah dalam melaksanakan dan memelihara 

hasil pembangunan disegala bidang, terutama pada bidang sosial kemasyarakatan 

dan sosial budaya. 

Hal ini juda dijelaskan dalam wawancara singkat bersama datuk Azra’I 

selaku ketua LAM Kota Jambi, “Kito LAM ni selamo ko lah berupayo untuk 

melestarikan budayo Melayu, sejauh ini bejalan lancar lah, cuman yo masih ado 

lah beberapo program yang dak bejalan sesuai target karno beberapo kendalo. 

Tapi kendalo yang ado dak menyurutkan niat kami untuk melestarikan budayo 

Melayu”. Artinya : “LAM Kota Jambi selama ini sudah berupaya untuk 

melestarikan budaya melayu, sejauh ini upaya yang dilakaukan berjalan lancer, 

namun masih terdapat beberapa program yang tidak berjalan sesuai target karena 
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beberapa kendala. Akan tetapi kendala yang ada tidak menyurutkan niat LAM 

Kota Jambi untuk melestarikan budaya Melayu.” (wawancara, Datuk Azra’I Al-

Basyari, 10 Mei 2021). 

Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 52 tahun 2007 tentang pedoman 

pelestarian dan pengembangan adat istiadat dan nilai sosial budaya masyarakat 

menyatakan pentingnya  untuk mempertahankan budaya lokal. Setiap elemen 

masyarakat diharapkan mampu menjaga dan memelihara adat istiadat serta nilai 

sosial budaya masyarakat, terutama nilai-nilai etika, moral, dan adab yang 

merupakan inti dari suatu adat istiadat, kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat 

juga tak luput dari pelestarian budaya, agar dapat memperkokoh jati diri 

masyarakat dalam mendukung kelancaran penyelenggaraan pemerintah dan juga 

pembagunan, serta untuk mendukung pengembangan budaya nasional guna 

mencapai keutuhan dan peningkatan kualitas ketahanan nasional Negara Kesatuan 

Republik Indonesia.Penguatan jati diri suatu kelompok budaya bangsa di era 

globalisasi seperti sekarang sangatlah penting, karena dengan ini diharapkan 

budaya yang  telah diwariskan dari para nenek moyang bangsa Indonesia justru 

hilang oleh kecendrungan homogenitas budaya yang terjadi dikarenakan 

globalisasi.  

Lembaga adat telah banyak diteliti, penelitian-penilitian terdahulu tentang 

lembaga adat diantaranya; 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Christeward Alus (2014) dengan judul 

“Peran Lembaga Adat Dalam Pelestarian Kearifan Lokal Suku Sahu Di 

Desa Balisoan Kecamatan Sahu Kabupaten Halmahera Barat “. Penelitian 

ini membahas tentang masih adanya paham dari masyarakat di desa Balison 

terkait pentingnya melestarikan budaya makan bersama atau syukura di 

rumah adat karena ini modal sosial yang perlu diledstarikan. Maka dari itu 

diperlukan paham dari semua masyarakat agar tradisi makan bersama atau 
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syukuran di rumah adat yang mana ini merupakan jati diri masyarakat 

didesa Balison tetap terjaga dan dapat diwariskan kepada generasi berikut. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Budi Bahreisy (2020) dengan judul “Peran 

Lembaga Adat Di Aceh Dalam Menyelesaikan Perkara Anak Yang 

Berkonflik Dengan Hukum “. Dalam PERDA Aceh pasal 10 nomor 7 tahun 

2000 menyebutkan aparat penegak hukum memberikan kesempatan kepada 

Geuchik (orang yang dipercayai masyarakat serta diangkat oleh Pemerintah 

Daerah Kabupaten atau Kota untuk memimpin Pemerintahan Gampong) dan 

Imum Mukmin (Kepala Mukim dan Pemangku Adat di Kemukiman) untuk 

menyelesaikan masalah yang ada ditengah masyarakat. Hal ini 

membuktikan kalau masyarakat aAceh masih memegang kuat hukumadat, 

maka dari itu peran lembaga dat sangat diperlukan dalam penyelesaiak 

konflik. 

3. Penelitian yang dilakukan Ayu Ariskha, dkk (2016) yang berjudul “Peranan 

Lembaga Adat Dalam Melestarika Nilai-Nilai Piil Pesenggiri Di Desa 

Gunung Batin”. Penelitian ini membahas mengenai perbedaan pemahaman 

masayrakat desa Gunung Batin mengenai piil pesenggiri, yang mana arti piil 

pesenggiri bukan itu. Disinilah peran lembaga adat untuk memberikan 

pemahaman yang benar mengenai makna dari piil pesenggiri ino. 

4. Penelitian yang dilakukan Avelina Dahom, dkk (2016) yang bejudul “Peran 

Lembaga Adat Dalam Pengelolaan Daya Tarik Pariwisata Waerebo Di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur”. Dalam penelitian ini membahas mengenai 

daerah Waerebo yang masih mempertahankan adat istiadat masayrakatnya 

guna menambah potensi wisatawan yang berkunjung kedaerah itu. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Kristin Natalia (2019) dengan judul “Peran 

Lembaga Adat Dalam Pelaksanaan Pembangunan di Desa Balla Barat 

Kecamatan Balla Kabupaten Mamasa. Pada penelitian ini membahas 

mengenai pembangunan fisik yang ada di Balla Barat seharusnya menjadi 
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wewenang Lembaga Adat Desa Balla bukan dialihkan pada kontraktor dan 

juga lembaga adat desa Balla juga kurang menyalurkan aspirasi masyarakat 

desa dikarenakan kotak saran di kantor lembaga adat tidak digunakan baik 

oleh masyarakat. 

 

Dari penjelasan jurnal diatas disimpulkan bahwasanya fokus penelitian ini 

yaitu tentang usaha yang dilakukan lembaga adat dalam penyelesaian masalah. 

Sedangkan fokus penelitian yang akan peneliti lakukan disini peneliti akan 

memberikan uraian, penjelasan dari program kerja lembaga adat agar nilai lokal 

budaya melayu yang ada di Kota Jambi keberadaannya bisa dilestarikan.  

Sehingga penelitian dari jurnal yang telah dijelaskan diatas dengan yang peneliti 

lakukan sangat berbeda sekali. 

Oleh karena itu, dari pemaparan di atas peneliti berencana ingin melakukan 

penelitian mengenai “Lembaga Adat Melayu (LAM) Kota Jambi Dalam 

Mempertahankan Eksistensi Nilai Lokal Budaya Melayu”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi bahwa masalah 

penelitian yang ingin diangkat adalah :  

1. Heterogenitas masyrakat Kota Jambi karena banyaknya pendatang dari luar 

kota yang dapat menjandi tantangan bagi eksistensi budaya lokal, budaya 

melayu di Kota jambiPengaruh budaya asing terhadap para generasi muda 

2. Pengaruh budaya asing terhadap para generasi muda. 

3. Tidak mencukupinya dana yang ada dengan program kerja (Daya dukung 

terhadap Lembaga Adat Melayu Kota Jambi). 

4. Kurang tersampaikannya informasi terkait Lembaga Adat Melayu Kota 

Jambi kepada masyarakat 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah melihat 

kinerja yang telah dilakukan oleh Lembaga Adat Melayu Kota Jambi dalam 

mempertahankan eksistensi nilai lokal budaya melayu Jambi beserta kendala yang 

dihadapi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah  yang dikemukakan  di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana kinerja Lembaga Adat Melayu Kota Jambi dalam 

mempertahankan eksistensi nilai lokal budaya melayu Jambi? 

2. Apasaja faktor yang mempengaruhi kinerja Lembaga Adat Melayu Kota 

Jambi dalam mempertahankan eksistensi nilai lokal budaya melayu Jambi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berkenaan dengan rumusan  permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kinerja dari lembaga adat melayu kota Jambi dalam 

mempertahankan eksistensi  nilai lokal budaya melayu kota Jambi 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi kinerja dari lembaga 

adat melayu kota Jambi dalam melaksanakan program kerja tersebut. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis dalam penelitian diharapkan dapat berguna untuk menambah 

wawasan mengenai budaya melayu Jambi terutama mengenai peran lembaga adat. 
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu 

(1) bagi masyarakat umum, sebagai bahan masukan bagi instansi atau lembaga 

pendidikan lainnya mengenai peran Lembaga adat melayu Kota Jambi dalam 

mempertahankan eksistensi nilai lokal budaya melayu Jambi.  

(2) bagi lembaga adat melayu kota Jambi, penelitian ini nantinya dapat 

bermanfaat bagi lembaga adat melayu kota Jambi guna memperbaiki kinerja 

lembaga adat melayu kota Jambi karena terdapat pembahasan mengenai program 

kerja serta kendala-kendala yang di hadapi  oleh Lembaga Adat Melayu Kota 

Jambi.


